




































































































































































































































































































































































































































































masuk palanro bessi/punggawa). Dalam hal ini perajin memerlu-
kan besi landasan sebanyak 40 kg dan osing satu karung.

Sui (mata bajak/luku) berguna untuk mengolah lahan per-
sawahan atau kebun seperti membongkar dan membalik tanah.

g 'Sepatu Nyareng’ (Sepatu Kuda/Ladam)

Ammanreang yang mengolah dan menempa sepatu nyareng
di dalam satu hari dapat memproduksi 20 pasang, yaitu dengan
tenaga kerja tiga orang (termasuk palanro bessi/punggawa). Bahan
yang diperlukan meliputi bahan baku besi galangan atau besi
jembatan sebanyak 20 kg dan osing satu karung.

Sepatu nyareng digunakan untuk menarik bendi. Produksi
sepatu nyareng di kalangan para perajin besi di Massepe dewasa
ini kapasitas menurun secara drastis, karena terdesaknya kenda-
raan tradisional oleh kendaraan mobil.

h. "Pa’’ (Pahat)

Ammanreang yang dapat menempa dan mengolah pa’ (pahat)
di dalam satu hari dapat memproduksi sebanyak 30 buah, dengan
tenaga kerja empat orang (termasuk palanro bessi/punggawa).
Bahan yang diperlukan besi beton sebanyak 10 kg, dan osing
satu karung.

”Pa’ berguna untuk membuat lemari, meja dan bahkan untuk
membuat rumah dari kayu, dan sebagainya.

i. Kandau’’ (Sabit/Arit)

Ammanreang yang dapat menempa dan mengolah jenis barang
kandau dengan tenaga kerja empat orang (termasuk palanro
bessi/punggawa), di dalam satu hari mereka dapat memproduksi
sebanyak 30 buah. Untuk itu mereka memerlukan besi beton
sebanyak 80 kg, dan osing satu karung.

Kandau digunakan untuk menyiangi tanaman padi di sawah
dan kebun. Di samping itu dapat pula digunakan untuk me-
mungut hasil tanaman padi jenis varietas unggul, memungut
hasil tanaman tebu dan menyabit rumput untuk makanan hewan
ternak piaraan (sapi/kerbau dan kuda).
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j “Soddo/Sikopang’’

Dalam hal ini ammanreang dapat memproduksi soddo/siko-
pang sebanyak 18 buah per hari, dengan tenaga kerja empat orang
(termasuk palanro bessi/punggawa). Untuk itu ammanreang
memerlukan bahan baku dari besi.

Soddo/sikopang (alat semacam sekop) amat bermanfaat untuk
membongkar pematang sawah sebagai jalanan air. serta merata-
kan dan memperdalam saluran air menuju/keluar dari petak
persawahan. Di samping itu, juga amat berguna di kalangan para
peternak ikan tambak, yaitu berfungsi untuk menggali dan me-
ngambil tanah untuk menimbun pematang tambak.

k. ’’Saji Bessi/Sode’ (Sutel)

Ammanreang dapat memproduksi saji bessi/sode sebanyak
40 buah dalam sehari. yaitu dengan tenaga kerja tiga orang (ter-
masuk palanro bessi/punggawa). Dalam hal ini memerlukan besi
landasan sebanyak 20 kg dan osing satu karung.

Saji bessi/sode biasa digunakan oleh ibu-ibu rumah tangga
sebagai keperluan dapur untuk memasak dan menggoreng bahan-
bahan makanan.

I, “Saddang Pessi’’ (Linggis))

Ammanreang yang memproduksi linggis (saddang pessi) di
dalam sehari dapat mengolah/menempa sebanyak 15 batang,
dengan tenaga kerja. empat orang (termasuk palanro bessi/pung-
gawa). Mereka memerlukan bahan baku besi beton 24 kg dan
osing satu karung.

Di samping saddang pessi berguna untuk menggali lubang
dalam pembuatan pagar. sumur, menanam bermacam-macam
jenis tanaman, juga berguna untuk membongkar akar tanaman,
batu-batuan atau membongkar tanah.

m. “Pakkeri” (Kukur Kelapa)

Ammanreang dapat memproduksi pakkerri (kukur kelapa)
sebanyak 25 buah per hari, dengan tenaga kerja tiga orang (ter-
masuk palanro bessi/pungggawa). Bagi yang mengolah jenis barang
tersebut memerlukan besi beton 8 kg, dan osing satu karung se-
bagai bahan baku.
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Pakkeri berguna untuk mengukur daging kelapa dari batok
atau tempurungnya.

n. “Bangkuang Lampe’’ (Parang Panjang)

Ammanreang yang memproduksi bangkung lampe di dalam
satu hari dapat memperoleh sebanyak 15 buah, dengan tenaga
kerja empat orang (termasuk palanro bessi/punggawa). Untuk
produksi itu diperlukan besi pipa atau besi botol gas sebanyak
13 kg dan osing satu karung.

Bangkuang lampe berguna untuk menyiangi pematang tambak
yang ditumbuhi rerumputan liar dan peternakan (alat pemotong
hewan: kambing/sapi/kerbau). Di samping itu juga berfungsi
sebagai alat penjaga diri serta berfungsi untuk menyiangi tanaman
atau pematang yang ditumbuhi oleh rerumputan liar.

0. "Bessi Kinjai’’ (Semacam Tombak)

Ammanreang yang menempa atau mengolah jenis barang
produk bessi kanjai, di dalam sehari dapat memproduksi sebanyak
30 buah, dengan tenaga kerja empat orang (termasuk palanro
bessi/punggawa). Bahan baku yang diperlukan ialah besi beton se-
banyak 10 kg dan osing satu karung.

Bessi kanjai berguna sebagai alat itusuk, senjata untuk mem-
bela diri dan juga digunakan sebagai alat untuk berburu, seperti
berburu binatang babi, rusa dan berburu ikan (bagi bessi kanjai
yang berukuran kecil).

Kegiatan pendistribusian barang produk perajin besi seperti
tersebut di atas terdapat suatu perbedaan antara lain yang ber-
operasi di pasar-pasar yang mudah dijangkau dengan menggunakan
jasa kendaraan mobil seperti pulang pergi dari Desa Massepe dalam
jangka waktu sehari hingga seminggu. Sedang, pakbalu pakgandeng
yang beroperasi ke kawasan pasar yang jaraknya relatif jauh de-
ngan menggunakan jasa angkutan laut, biasanya memakan waktu
satu sampai 4 bulan.

»Pakbalu” juga pengecer, akan tetapi perbedaan yang esential
antara pakbalu pakgandeng dengan pakbalu terletak pada daerah
operasi, dimana lembaga pakbalu tidak berpindah-pindah sebagai-
mana yang terjadi pada pakbalu pakgandeng. Para pakbalu barang
produksi perajin besi Massepe tersebar di pasar-pasar yang ter-
dapat dalam kawasan Sulawesi Selatan pada khususnya, seperti
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di daerah Sidrap, Soppeng, Wajo, Bone, Enrekang, Binjai, Barru,
Pangkajene Kepulauan, Pinrang, Polmas, Majene dan Mamuju. Bila
lembaga-lembaga yang lain dilaksanakan oleh penduduk yang ber-
tempat tinggal di Massepe, maka sebaliknya para pakbalu adalah
umumnya para migran dari Massepe yang menetap di daerah tem-
pat ia berusaha atau memasarkan barang produksi tersebut.

Barang dagangan yang diedarkan oleh pakbalu pakgandeng dan
pakbalu diambil dari para pedagang, baik asal pedagang besar mau-
pun pedagang kecil. Umumnya barang tersebut diperoleh dengan
cara “’inreng” (piutang) dari para pedagang. Atau dengan kata lain
pedagang’mappapinreng’” (mempiutangkan) barang hasil produk
para perajin besi kepada pakbalu pakgandeng dan pakbalu, yang
selanjutnya untuk dijual pada pembeli (konsumen) yang mem-
butuhkannya. Harga barang-barang produk tersebut bagi pedagang
pengecer diangsur sedikit demi sedikit kepada para pedagang besar
atau pedagang kecil ketika sudah terjual.

Bila diperhatikan arus distribusi baik berupa bahan baku mau-
pun berupa barang jadi, seperti dari produsen suplier bahan baku
ke perajin besi sebagai konsumen, dan sebaliknya dari perajin besi
selaku produsen (hasil produksi) ke konsumen atau pemakai,
maka kedudukan pedagang besar amat strategis. la merupakan sen-
tral dari kegiatan tata niaga, baik berupa barang baku maupun
berupa barang jadi. Dengan kekuatan modal yang ia miliki mem-
perkokoh supremasinya dalam dunia usaha kerajinan pandai besi
Massepe. Pada satu pihak ia memelihara hubungan dengan palanro
bessi (termasuk ammacang) dan pengulu bangkung atau pawanua
kalewang melalui Saroang. Di pihak lain ia memelihara hubungan
dengan pakbalu pakgandeng dan pakbalu melalui inreng selaku
pemasar yang langsung ke tangan pemakai. Oleh sebab itu para
pedagang besar sering juga disebut dengan gelar sebutan ’pung-
gawa” karena ia sanggup memperjakan orang sebagai anak guru-
nya. Beda sebutan punggawa bagi palanro bessi dan pedagang
besar hanya barangkali pada ruang lingkup kerja, dimana palanro
bessi bergerak dalam bidang produsen, sedang pedagang besar ber-
gerak dalam bidang tata niaga atau pendistribusian baik bahan
baku maupun hasil-hasil prod uksi.

Jadi, bila diperhatikan arus distribusi barang produk perajin
besi Massepe, maka dapat digolongkan ke dalam dua golongan.
Pertama, barang produk yang diperniagakan bersifat lokal, dan
kedua barang-barang produk yang diperniagakan bersifat umum.
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Barang produk yang diperniagakan bersifat lokal dikonsumsikan
oleh daerah tertentu, terutama hasil produk spesifik seperti
“bingkung taiya’ (cangkul yang pakai tangkainya) di daerah Wajo,
Bone, Polmas, Mamuju dan Sopeng, serta Pangkep dan sekitarnya
atau rotary (suku cadang traktor mini) di daerah Sidrap, Pinrang
dan Barru. Sedangkan barang produk yang diperniagakan secara

umum adalah seperti pisau, linggis, parut, parang, kampak dan
sabit/arit.

F. FUNGSI DAN PERANAN SOSIAL, EKONOMI DAN BU-
DAYA HASIL KERAJINAN TRADISIONAL

1. Di Pihak Produsen

Bagi produsen alat-alat rumah tangga dan alat pertanian dalam
bentuk hasil kerajinan pandai besi Massepe mempunyai fungsi
sosial, ekonomi dan budaya.

Fungsi sosialnya karena para produsen mampu menyerap te-
naga-tenaga kerja yang ada di lingkungan sekitar tempat bengkel
berada. Umumnya para tenaga kerja yang diserap adalah para
anak putus sekolah atau yang tidak mampu melanjutkan ke jen-
jang yang lebih tinggi. Demikian pula tenaga-tenaga yang tidak ter-
latih itu, mereka dididik dan ditempa secara alamiah hingga mam-
pu mewarisi keahlian sebagai perajin mandiri.

Fungsi ekonomi menjadi fungsi utama, karena mereka merupa-
kan mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga-
nya. Para perajin mengelola bengkel pandai besi dengan menerap-
kan sistem ekonomi tradisional, yaitu dengan menjadi tenaga ahli,
sekaligus manajer yang menerima, mengolah dan mendistribusikan
hasil-hasil produksi. Mereka belum mengenal sistem pembukuan
yang diatur secara administratif, sehingga modal usaha yang di-
kelola hanya dapat diperkirakan tanpa jumlah yang tepat. Hubung-
an tenaga kerja dengan para pemilik bengkel lebih mirip hubungan

patron client.

Fungsi budaya yang terkait para produsen yaitu karena pe-
ranannya memproduksi alat-alat rumah tangga dan pertanian yang
sesuai dengan tingkat budaya teknologi masyarakat yang agraris.
Para produsen merupakan orang-orang yang tetap setia melestari-
kan unsur-unsur budaya agraris yang tradisional.

143



2. Di Pihak Konsumen

Fungsi ekonomi sosial dan budaya yang terkait dengan para
konsumen hasil kerajinan pandai besi di Massepe ialah karena ha-
silnya sesuai dengan kemampuan ekonomi masyarakat sehingga
masyarakat dapat membelinya. Pada umumnya masyarakat yang
menjadi konsumen adalah mereka yang masih menggunakan tek-
nologi sederhana, seperti alat-alat rumah tangga dan pertanian
pada masyarakat kelas bawah yang pada umumnya merupakan
mayoritas penduduk Sulawesi Selatan. Sedangkan fungsi budaya
bagi konsumen yaitu tetap lestarinya unsur-unsur budaya tradisio-
nal di bidang kebutuhan alat-alat rumah tangga dan pertanian dari
besi.

Gambar 62
Tumpukan besi-besi tua, terletak di halaman rumah pedagang
sebelum disalurkan kepada pandai besi
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Gambar 63
Bengkel kerja dilihat dari sisi depan

Gambar 64
Para pekerja pandai besi sibuk bekerja
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Gambar 65
Jenis alat kerja pandai besi

Gambar 66
Pekerja pandai besi sedang memasukkan baja ke dalamnya
kemudian dibentuk menjadi sebuah parang
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Gambar 67
Sebuah parang sedang diperhalus sebagai salah satu
hasil produksi

Gambar 68
Dua buah jenis bentuk mata skop sebagai
hasil produksi pandai besi
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Gambar 69

Salah satu hasil
produksi beserta
alat-alat kerja pandai
besi i

Gambar 70
Beberapa jenis hasil produksi pandai besi yang siap dipasarkan
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BAB VI
KESIMPULAN

A. KERAJINAN TRADISIONAL

1. Ciri-Ciri Umum

Kerajinan tradisional yang menggunakan bahan baku tanah
liat. benang sutera, kayu atau bambu, dan besi secara umum masih
merupakan usaha keluarga dan kegiatannya berlangsung dalam
lingkup rumah tangga. Pemakaian tenaga kerja dari luar keluarga
belum merupakan ciri yang umum. Di samping itu tenaga kerja
yang terserap pada umumnya tidak terdidik dan terlatih, sehingga
mereka susah dikembangkan. Bahan baku yang digunakan umum-
nyva berasal dari lingkungan sekitar, serta menggunakan teknologi
sederhana, artinya masih mengandalkan tenaga tangan dan alat
sederhana. Sehingga hasil kerajinan yang diperoleh berbeda-beda
baik kuantitas maupun'kualitasnya. Begitu juga modal usaha yang
digunakan adalah modal sendiri tanpa memanfaatkan jasa bank.

.Kerajinan tradisional ini pada umumnya sudah berorientasi
pada pasar, sehingga usaha-usaha para perajin untuk memodifikasi
hasil kerajinannya. Usaha demikian juga sejalan dengan upaya
perajin untuk mendapatkan nilai tambah ekonomi dan memenuhi
konsumen.

Kemudian hubungan kerja antara para perajin dengan tenaga
kerja yang terserap di dalam usahanya bersifat nonformal (keke-
luargaan). Tidak diatur dengan prinsip-prinsip ekonomi yang ke-
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tat. Bahkan ada kecenderungan hubungan antara pemilik usaha
kerajinan dengan tenaga yang terserap di dalamnya mirip hubung-
an patron client (punggawa dengan anak buah).

Begitu pula pola produksi, konsumsi dan distribusi hasil ke-
rajinan tradisional juga melalui cara-cara yang tradisional dengan
pertumbuhan yang sangat lambat, sesuai dengan pertumbuhan
masyarakat sekitarnya.

2. Ciri-Ciri Khusus

Baik perajin-perajin tanah liat, benang sutera, kayu atau bam-
bu, dan besi dalam membuat ragam kebutuhan barang-barang
selalu terbentang dari waktu ke waktu sehingga menuntut kreati-
vitas para perajin untuk memodifikasi kerajinannya agar dapat
membuat barang-barang yang diminati oleh konsumen, baik di
dalam maupun di luar negeri.

Modal utama yang dimiliki perajin umumnya adalah peralatan
dan rumah/pekarangan sebagai ruang produksi. Pemilikan modal
uang secara umum relatif kecil sehingga mereka hanya memper-
oleh modal mengakibatkan sebagian perajin bekerja memburuh,
baik upahan ataupun borongan, yakni mengerjakan barang-barang
tertentu dengan permintaan/pesanan yang bahan bakunya dari
pihak pemesan.

Karena modal yang dibutuhkan untuk baham baku benang
sutera relatif tinggi maka harga jual di pasaran relatif mahal se-

hingga konsumen terbatas pada masyarakat kelas menengah.
Tidak seperti modal yang dibutuhkan untuk bahan baku tanah
liat, kayu atau bambu dan besi relatif rendah sehingga konsumen-
nya dapat terjangkau seluruh masyarakat.

B. POTENSINYA DALAM KAITANNYA DENGAN PEM-
BANGUNAN SOSIAL, EKONOMI DAN BUDAYA DI IN-
DONESIA

Kerajinan tradisional seperti tersebut di atas merupakan usaha
keluarga yang dapat menyerap tenaga kerja baik pria maupun
wanita. Lagipula memang hasil kerajinan tradisional seperti yang
dikemukakan di atas mempunyai potensi dalam pembangunan
ekonomi bagi masyarakat pedesaan. Bahkan apabila kerajinan itu
dikembangkan justru merupakan pelestarian warisan budaya dalam
menunjang pembangunan nasional.
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Karena itu mereka perlu mendapat bimbingan dan penyuluh-
an, baik dari segi modal, tenaga, manajemen dan sikap mental.
Dengan bantuan modal mereka dapat menerapkan inovasi yang
membutuhkan bantuan alat-alat teknologi yang lebih efisien dan
modern, sehingga hasil kerajinan akan lebih bermutu diberi wa-
wasan berfikir yang lebih luas sehingga kemauan untuk menerap-
kan inovasi dalam cara-cara berproduksi akan merangsang mereka
untuk lebih kreatif. Tenaga kerja yang kreatif akan menghasilkan
produksi kerajinan yang lebih kompetitif dalam pemasaran.

Manajemen tradisional yang diterapkan oleh para perajin,
tentu tidak cocok lagi bila perajin dikembangkan ke arah sistem
produksi yang memakai modal yang lebih besar. Oleh karena itu
mereka perlu dibimbing dan diberi penyuluhan tentang pe-
ngelolaan yang lebih profesional. Seperti bagaimana meningkatkan
cara-<cara distribusi, pemasaran dan pengelolaan hasil-hasil kerajin-
an mereka. Semua aspek tersebut perlu dilandasi sikap mental
yang lebih pragmatis dan keberanian untuk berubah, sehingga
potensi ke arah pengembangan yang lebih ekonomis akan berlang-
sung dengan baik. Tanpa kesediaan untuk berubah akan menyulit-
kan pengembangannya. Perubahan sikap mental yang sesuai dengan
kondisi masyarakat yang berkembang merupakan syarat mutlak
bagi pengembangan para perajin tradisional. Pilot proyek yang
dapat memberikan contoh sistem perajin yang lebih bermutu,
diperlukan untuk merangsang masyarakat perajin ke arah perubah-
an sikap mental.
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